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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya untuk 

menjawab rumusan masalah, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

a. Produk Domestik Bruto Perkapita memiliki pengaruh yang signifikan 

dengan arah hubungan yang positif terhadap penyerapan tenaga kerja asing. 

Hal ini menunjukkan bahwa negara dengan tingkat PDB per kapita yang 

tinggi memiliki daya tarik lebih besar bagi tenaga kerja asing, terutama 

untuk pekerjaan dengan keahlian khusus. Negara-negara dengan PDB per 

kapita tinggi biasanya memiliki permintaan tenaga kerja terampil dalam 

sektor teknologi, keuangan, dan jasa profesional yang sulit dipenuhi oleh 

tenaga kerja lokal, sehingga mendorong peningkatan penyerapan tenaga 

kerja asing. 

b. Variabel Inflasi memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah hubungan 

yang negatif terhadap penyerapan tenaga kerja asing. biaya hidup dan biaya 

operasional perusahaan juga naik, yang dapat mengurangi daya tarik negara 

tersebut bagi tenaga kerja asing. Selain itu, inflasi yang tinggi sering kali 

menciptakan ketidakpastian ekonomi, sehingga perusahaan cenderung 

mengurangi jumlah pekerja asing yang biasanya memiliki biaya lebih tinggi 

dibandingkan tenaga kerja lokal. 

c. Variabel Foreign Direct Investment memiliki pengaruh yang signifikan 

dengan arah hubungan yang negatif terhadap penyerapan tenaga kerja asing. 

Hubungan negatif antara FDI dan penyerapan tenaga kerja asing dapat 

disebabkan oleh fakta bahwa investasi asing sering kali difokuskan pada 

pengembangan infrastruktur dan teknologi yang lebih canggih. Investasi 

semacam ini dapat mendorong otomatisasi atau mengandalkan tenaga kerja 

lokal yang dilatih khusus untuk mengoperasikan teknologi tersebut, 

sehingga mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja asing 
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d. Variabel PDB Perkapita, Inflasi, dan Foreign Direct Investment secara 

simultan memberikan pengaruh terhadap tenaga kerja asing di 3 negara 

ASEAN (Malaysia, Thailand, dan Indonesia) 

5.2  Saran 

Melalui penelitian yang telah dilakukan , terdapat beberapa saran yang ingin 

disampaikan berdasarkan penilitian yang telah dilakukan : 

a) Saran Teoritis  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel bebas lain 

seperti kualitas pendidikan, kebijakan tenaga kerja, dan tingkat korupsi yang 

dapat memengaruhi TKA di negara-negara ASEAN  

2. Penelitian mendatang disarankan menggunakan data dengan cakupan lebih 

luas, baik dari segi jumlah negara ASEAN maupun rentang waktu 

penelitian, agar memberikan hasil yang lebih komprehensif dan relevan 

3. Peneliti berikutnya sebaiknya memanfaatkan metode analisis yang lebih 

kompleks, seperti model dinamis atau metode panel data, untuk memahami 

hubungan kausal antara PDB per kapita, inflasi, dan FDI terhadap TKA 

secara lebih mendalam. 

b) Saran Praktis 

1. Pemerintah di negara-negara ASEAN diharapkan membuat kebijakan yang 

mendorong investasi asing langsung (FDI) dengan mempertimbangkan 

dampaknya terhadap tenaga kerja asing (TKA). Kebijakan ini dapat 

mencakup penyederhanaan birokrasi dan pemberian insentif fiskal khusus 

bagi investor yang mendukung transfer teknologi dan menciptakan 

lapangan kerja untuk tenaga kerja lokal, sehingga mengurangi 

ketergantungan terhadap TKA. 

2. Pemerintah di negara-negara ASEAN disarankan untuk menjaga stabilitas 

ekonomi, terutama melalui pengendalian inflasi dan nilai tukar, karena 

inflasi memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap TKA. Stabilitas ini 

dapat dicapai dengan melakukan reformasi pada sektor-sektor rentan seperti 

pangan dan energi, serta memastikan koordinasi antara kebijakan moneter 

dan fiskal guna menciptakan lingkungan bisnis yang kondusif bagi investasi 

asing dan keberadaan TKA. 
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3. Pemerintah perlu berinvestasi dalam pelatihan tenaga kerja lokal agar dapat 

bersaing dengan TKA, terutama di sektor-sektor strategis yang banyak 

terpengaruh oleh investasi asing. Hal ini mencakup peningkatan kualitas 

pendidikan vokasi, penyediaan pelatihan keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan pasar kerja internasional, serta memperkuat kerja sama antara 

institusi pendidikan dan sektor swasta  
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